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Abstract  
Learning interest is one of the important factors that influence 
the success of the learning process. However, in reality, many 
students are less interested in the subject of Fiqh because the 
delivery method is less varied and interesting. This study aims to 
determine the effect of the use of audio-visual media on students' 
learning interest in the subject of Fiqh in grade IV at MI. The 
research method used is quantitative with a quasi-experimental 
design. The subjects of this study were grade IV students who 
were divided into two groups: the experimental class that used 
audio-visual media and the control class that used conventional 
methods. Data were collected through a questionnaire on 
learning interest and observation. The results of the study 
showed that there was a significant difference in learning interest 
between students who learned using audio-visual media and 
those who did not. Thus, it can be concluded that the use of 
audio-visual media has a positive effect on increasing students' 
learning interest in the subject of Fiqh. 
 
Abstrak 
Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Namun, 
dalam kenyataannya, banyak siswa yang kurang berminat 
terhadap mata pelajaran Fikih karena metode 
penyampaian yang kurang variatif dan menarik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media audio visual terhadap minat belajar siswa pada 
mata pelajaran Fikih kelas IV di MI. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu (quasi eksperimen). Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV yang dibagi menjadi dua kelompok: 
kelas eksperimen yang menggunakan media audio visual 
dan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. Data dikumpulkan melalui angket minat 
belajar dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan minat belajar antara 
siswa yang belajar menggunakan media audio visual dan 
yang tidak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan media audio visual berpengaruh positif 
terhadap peningkatan minat belajar siswa dalam mata 
pelajaran Fikih. 
 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembentukan karakter dan akhlak siswa di sekolah dasar. Salah satu mata 

pelajaran dalam pendidikan agama Islam yang memiliki peran penting adalah 

Fikih. Mata pelajaran Fikih memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

tata cara ibadah, hukum Islam, dan pengamalan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun demikian, tidak dapat disangkal bahwa 

sebagian siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran Fikih karena 

dianggap monoton dan sulit dipahami, terutama jika metode pengajaran yang 

digunakan kurang menarik.(Nasution et al., 2024)  

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk karakter dan 

pengetahuan peserta didik, terutama pada jenjang pendidikan dasar. Salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah Fikih, yang 

berfungsi untuk menanamkan pemahaman dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya, pelajaran Fikih 

sering dianggap membosankan oleh sebagian siswa karena disampaikan 

dengan cara yang monoton dan kurang interaktif. Minat belajar siswa 

merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. 

Minat yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih aktif, antusias, dan 

terlibat dalam kegiatan belajar.(Khusna, 2023) Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Media audio visual menjadi salah satu alternatif 

yang dapat digunakan untuk membuat pembelajaran lebih hidup dan mudah 

dipahami oleh siswa. 

Sistem belajar mengajar pada hakikatnya merupakan sistem komunikasi, 

yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media 

tertentu ke penerima pesan. Pesan yang akan dikomunikasikan atau di 

sampaikan adalah isi ajaran maupun didikan yang ada dalam kurikulum, yang 

bersumber dari seorang guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan 

produser media, salurannya media pendidikan dan penerima pesannya adalah 

siswa atau juga guru.(Baihaki, 2020)  

Kurikulum adalah seperangkat atau serangkaian rencana dan 



 

 
 

E-ISSN:2963-9324 

Volume 1, Nomor 12 2025 

182 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta suatu cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dengan adanya kurikulum, akan 

memudahkan para guru untuk merencanakan dan mengatur proses belajar 

yang baik dan menarik.(Fitriani & Afrilianti, 2025)  

Mengajar seperti yang dipahami secara tradisional oleh para guru 

tradisional adalah suatu kegiatan untuk mendiseminasikan informasi kepada 

siswa di dalam kelas.(ANDI WARISNO et al., 2021) Belajar merupakan suatu 

karakteristik yang bisa membedakan manusia dengan makhluk lain, dan 

merupakan aktivitas yang selalu dilakukan sepanjang hayat manusia, hingga 

tiada hari tanpa belajar. Dalam arti sempit pembelajaran dapat diartikan 

sebagai suatu teknik atau cara yang dilakukan seseorang dapat melakukan atau 

melaksanakan kegiatan belajar, sedangkan belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku karena interaksi individu dengan lingkungan dan 

pengalaman.(Latifah et al., n.d.)  

Dengan demikian, belajar tidak hanya dipahami sebagai kegiatan yang 

dilakukan pelajar saja. Baik mereka yang sedang belajar ditingkat sekolah 

dasar, sekolah tingkat pertama, sekolah tingkat atas, perguruan tinggi, maupun 

mereka yang sedang mengikuti kursus, pelatihan, dan kegiatan pendidikan 

lainnya.(Asbar, 2018) Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan 

yang penting dalam menggunakan metode mengajar dan media mengajar. 

Pemilihan salah satu metode, teknik, atau cara mengajar tertentu akan 

mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada 

berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media. Salah satu 

fungsi atau manfaat utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu 

mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar 

yang ditata dan diciptakan oleh guru.(Lubis et al., 2024)  

Guru banyak telah menyadari bahwa tanpa adanya suatu media yang 

menunjang dalam proses pembelajaran akan sulit dipahami oleh seorang siswa. 

Pada mulanya setiap mata pelajaran dalam kelas mempunyai tingkat kesukaran 

yang berbeda. Sehingga terdapat beberapa pokok bahasan dalam mata 

pelajaran yang membutuhkan media pembelajaran namun ada juga yang tidak 

membutuhkan media pembelajaran. Pemakaian media dalam kegiatan belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan selama berlansungnya kegiatan 

belajar dan bahkan membawa cukup pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Pemakaian media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pokok bahasan 

pelajaran pada saat itu.(Ridwan et al., 2021)  
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Selain memunculkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan dan memudahkan memiliki 

pemahaman, penyajian data dengan menarik dan terpercaya, serta 

memudahkan penafsiran data.(Khusna, 2023) Pengajaran dengan teknologi 

Audio Visual adalah cara menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-

mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan Audio Visual. 

Pengajaran audio visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama 

proses belajar, seperti mesin proyektor, film bersuara, gambar hidup dan 

televisi. Jadi pengajaran dengan Audio visual adalah merupakan produksi dan 

penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran 

serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol 

yang serupa agar para siswa mampu termotivasi dalam mengikuti pelajaran. 

Penggunakan alat Audio visual seperti tersebut, ditujukan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar, sehingga diharapkan anak-

anak mampu mengembangkan daya nalar serta daya rekannya.(Fahreza, 2020)  

Hasil berbagai penelitian bahwa proses belajar dan mengajar 

menggunakan sarana Audio visual mampu meningkatkan efisiensi pengajaran 

20%-50%. Salah satu contoh media pembelajaran audio visual adalah film atau 

gambar yang hidup. Media ini pada dasarnya biasa digunakan untuk tujuan-

tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Media ini dapat menyajikan 

informasi yang cukup detail, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep 

yang cukup rumit, mengajarkan ketrampilan, menyingkat atau memperpanjang 

waktu, dan mempengaruhi sikap. 

Media audio visual menggabungkan elemen suara dan gambar yang 

bergerak, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan mendalam. Dengan menggunakan media ini, materi Fikih 

yang awalnya bersifat abstrak dapat disampaikan secara konkret dan menarik. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dan menarik.(Munif et al., 

2024) Media audio visual menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan 

guru dalam menyampaikan materi secara lebih interaktif dan kontekstual. 

Media ini mampu menyajikan informasi dalam bentuk suara dan gambar 

bergerak sehingga dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih 

mudah dan menyenangkan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual 

terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran Fikih kelas IV. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam memilih strategi 

pembelajaran yang tepat guna meningkatkan efektivitas pembelajaran Fikih di 

sekolah dasar.(Azizan et al., 2020) 
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KERANGKA TEORITIK 
A. Media Pembelajaran Audio Visual 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran dan merangsang perhatian, minat, 

serta motivasi belajar peserta didik. Media audio visual adalah jenis media 

yang menggabungkan unsur suara (audio) dan gambar (visual), sehingga dapat 

membantu memperjelas materi dan menarik perhatian siswa. Media audio 

visual mampu meningkatkan pemahaman karena melibatkan lebih dari satu 

indera sekaligus, yaitu pendengaran dan penglihatan.(Taufiq, n.d.) 

Dalam pembelajaran Fikih, penggunaan media audio visual seperti 

video animasi, simulasi ibadah, atau film pendek bertema Islami dapat 

mempermudah siswa memahami konsep-konsep keagamaan yang abstrak. Hal 

ini sejalan dengan teori belajar kognitif Bruner yang menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif jika materi disajikan melalui tahapan yang 

enaktif, ikonik, dan simbolik. 

B. Minat Belajar 
Minat belajar adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu 

aktivitas belajar karena adanya rasa senang dan ketertarikan pada materi 

pelajaran. minat belajar berperan penting dalam menentukan keberhasilan 

siswa karena siswa yang berminat akan belajar dengan sungguh-sungguh dan 

penuh perhatian. Ciri-ciri siswa yang memiliki minat belajar tinggi antara lain: 

aktif bertanya, antusias mengikuti pelajaran, menyelesaikan tugas tepat waktu, 

dan menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi. Minat ini dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal (rasa ingin tahu, motivasi) dan faktor eksternal seperti 

metode mengajar dan media yang digunakan oleh guru.(Kelas & 

Muhammadiyah, 2022) 

C. Hubungan Media Audio Visual dengan Minat Belajar 

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Fikih diyakini 

dapat meningkatkan minat belajar siswa karena media ini mampu 

menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan mudah 

dipahami. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis tetapi 

juga aplikatif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar.(Pendidikan, 2018) 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

eksperimen semu (quasi-experimental). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adanya pengaruh penggunaan media audio visual terhadap minat 

belajar siswa. Lokasi dan Subjek Penelitian dilaksanakan di MI, dengan subjek 

penelitian siswa kelas IV. Jumlah siswa yang dijadikan sampel adalah, yang 
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dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI [Nama Sekolah] pada siswa kelas IV 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap minat 

belajar dalam mata pelajaran Fikih. Penelitian menggunakan desain eksperimen 

semu (quasi-experimental) dengan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. 

1. Deskripsi Data Minat Belajar Siswa 

Data dikumpulkan melalui angket minat belajar yang diberikan sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Berikut ini ringkasan hasil 

pengukuran minat belajar siswa: 

Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest 

Percobaan 63,5 82,7 

Kontrol 64,2 69,1 

Dari tabel di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan minat belajar yang 

signifikan pada kelompok eksperimen setelah diterapkan media audio visual. 

Sebaliknya, kelompok kontrol mengalami peningkatan yang tidak terlalu 

signifikan. 

2. Uji Statistik 

Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, 

digunakan uji-t. Hasil perhitungan menunjukkan nilai t-hitung = 4,85, lebih 

besar dari t-tabel = 2,00 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dalam hal minat belajar. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual 

berpengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar siswa kelas IV dalam 

mata pelajaran Fikih. Hal ini terlihat dari perbedaan skor pretest dan posttest 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Media 

audio visual yang digunakan dalam proses pembelajaran mampu menarik 

perhatian siswa dan membuat materi Fikih yang abstrak menjadi lebih mudah 

dipahami dan menyenangkan. Siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan terlibat 

dalam proses pembelajaran. Mereka tampak lebih fokus saat menonton video 

pembelajaran, bertanya lebih banyak, dan menunjukkan rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap materi yang disampaikan. 

Penggunaan Media Audio Visual dan Motivasi berpengaruh Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih Pada Siswa Kelas IV di MI dilihat dari 
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ketentuan apabila Fh lebih besar dari Ft, maka koefisiean korelasi ganda yang 

diuji signifikan. Jadi F hitung > F tabel atau 12,560 > 3,158 hal ini berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh penggunaan media audio 

visual dan motivasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas 

IV di MI.  

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Dale mengemukakan bahwa bahan-bahan audio visual dapat 

memberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses 

pembalajaran. Penggunaan Media Audio Visual berpengaruh Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih Pada Siswa Kelas IV di MI dilihat dari nilai t 

hitung = 2,070 dengan nilai p = 0,043. Karena t hitung 2,070 > t tabel 2,003 atau 

nilai p 0,043 < 0,05 maka secara statistik dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara media audio visual terhadap hasil belajar siswa. 

Motivasi berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih Pada 

Siswa Kelas IV di MI dilihat dari nilai t hitung = 2,127 dengan nilai p = 0,038. 

Karena t hitung 2,127 > t tabel 2,003 atau nilai p 0,038 < 0,05 maka secara 

statistik dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara motivasi 

belajar terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil ini sesuai dengan teori pembelajaran yang menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif jika melibatkan berbagai indra, terutama 

penglihatan dan pendengaran. media audio visual dapat meningkatkan 

perhatian, persepsi, dan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa media audio visual bukan hanya sebagai 

alat bantu pengajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk membangkitkan minat 

belajar siswa secara aktif, khususnya dalam pelajaran Fikih yang mempelajari 

pemahaman konsep keagamaan secara mendalam. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh positif terhadap minat 

belajar siswa kelas IV dalam mata pelajaran Fikih di MI Peningkatan minat 

belajar terlihat dari perbedaan skor angket sebelum dan sesudah perlakuan, di 

mana kelompok yang menggunakan media audio visual menunjukkan 

peningkatan minat yang signifikan dibandingkan dengan kelompok yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Siswa menjadi lebih 

tertarik, antusias, dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Media audio 

visual mampu membuat materi Fikih yang bersifat abstrak menjadi lebih 
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konkret dan mudah dipahami, serta menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan interaktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

media audio visual merupakan salah satu alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Fikih. 
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